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ABSTRAK 

Tugas akhir ini memaparkan mengenai perancangan dan pembuatan mekanisme 

pengangkat galon air mineral 20 kg ke dispenser. Rancangan ini memiliki kriteria desain yang 

optimum, konstruksi sederhana, mudah dalam pembuatan, mudah dalam pemasangan dan 

pembongkaran (knockdown), gaya angkat lebih kecil dari 14 kgf, dan cara kerja yang mudah. 

Tahapan yang dilakukan dalam perancangan ini adalah, pertama melakukan survey kepada 

calon pengguna yang nantinya menghasilkan daftar tuntutan sebagai acuan dari desain yang 

akan dibuat, kemudian dilanjutkan dengan metode pemilihan rancangan yang digunakan, yaitu 

metode weighting ratio dimana metode ini menghasilkan desain terpilih berdasarkan perolehan 

bobot dari aspek yang dianggap penting. Tahap pembuatan dimulai dari melakukan 

penjadwalan menggunakan metode critical path method, membuat tahapan kerja (operation 

plan) serta perhitungan waktu pemesinan dan biaya. Kesimpulan dari tugas akhir ini yaitu, telah 

berhasil dibuat rancangan dan prototipe alat pengangkat galon air mineral 20 kg dengan bobot 

alat 6.3 kg, konstruksi alat sederhana, dimensi alat 556 x 756 x 1300 mm, mudah dalam 

pengoperasian, dapat dijinjing dan mudah disimpan di tempat yang terbatas, serta memiliki 

sistem knockdown sehingga memudahkan dalam proses bongkar pasang,  gaya angkat yang 

harus dikeluarkan oleh manusia hanya mencapai 12 kg dari yang sebelumnya 20 kg, dan untuk 

perhitungan safety factor, didapat nilai sebesar 2.4 baik melalui rumus teoritis atau pun simulasi 

software sehingga dapat dikatakan alat aman. 

 

Kata kunci: Galon, Dispenser, Pengangkat, Rancangan, Knockdown 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Dalam proses mengangkat dan meletakan galon ke dispenser, terdapat beberapa 

permasalahan yang cukup serius. Kapasitas galon yang mencapai 20 liter membuat bobot galon 

mencapai 20 kg (massa jenis air = 1 kg/liter). Dengan bobot yang berat tersebut dan rata-rata 

ketinggian dispenser mencapai 1 meter, dibutuhkan energi yang cukup besar dalam proses 

pemindahannya serta dapat menimbulkan risiko cidera di bagian punggung dan tulang belakang 

jika salah posisi pengangkatan. Berdasarkan tabel beban angkat menurut Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. 01 tahun 1978 bahwa bobot maksimum yang 

mampu ditopang khususnya oleh wanita hanya mencapai 10-12 kg dengan interval 

pengangkatan hanya sesekali. Dari keterangan tersebut, sangat riskan sekali aktivitas 

pengangkatan galon apabila dilakukan oleh wanita, remaja, atau orang tua. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah alat bantu yang mampu untuk mengangkat dan meletakan galon ke dispenser 

dengan gaya yang relatif mampu ditopang oleh manusia dan tidak berisiko cedera.  

Dalam menjawab permasalahan ini, telah banyak yang mencoba merancang alat bantu 

tersebut. Berdasarkan referensi 3, 11, dan 14 telah berhasil dibuat alat pengangkat galon ke 

dispenser, tetapi masih terdapat beberapa keterbatasan seperti proses handling alat 

membutuhkan tenaga yang cukup kuat, bobot alat terlalu berat, sistem kerja yang sulit 

dioperasikan, dimensi yang lebar serta proses perakitan dan pembongkaran rumit. Selain itu, 

berdasarkan referensi 8 dan 16, terdapat beberapa patent yang sudah dibuat untuk alat tersebut. 

Dalam patent tersebut masih terdapat beberapa keterbatasan seperti proses pembuatan yang 

sulit dan tidak bisa di sembarang tempat serta biaya pembuatan yang mahal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan perancangan dan pembuatan alat bantu 

pengangkat galon yang memiliki kriteria kontruksi sederhana, mudah dalam proses 

penyimpanan,  dapat di buat di workshop sederhana dan harga relatif murah serta cara kerja alat 

yang mudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga pada penelitian ini penulis 

mengambil topik “Pembuatan Mekanisme Pengangkat Galon Air Mineral 20 kg“. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusanxmasalahxdalamxpenelitianxini, bagaimana cara merancang dan membuat 

mekanisme alat angkat galon airxmineral sesuaixkebutuhan yaituxmampu menahan beban 20 

kg, gaya angkat lebih kecil dari 14 kgf, kontruksixsederhana, mudah dalam proses pembuatan, 



 

mudah dalam pemasangan dan pembongkaran, mudah dalam pengoperasian serta bagaimana 

cara pemilihan desain yang optimal. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merancang mekanisme alat pengangkat galon 

air mineral yang optimal, membuat prototipe, serta membuat As Built Drawing. 

1.4.  Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini adalah maksimum bobot yang mampu ditopang dalam 

keadaan statik sebesar 30 kg dan dapat dioperasikan pada area yang terbatas dengan panjang 

50 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 150 cm.  

1.5.  Sistematika Penulisan 

Bab I berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. Bab II memaparkan mengenai tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang digunakan dalam usulan penelitian. Bab III membahas tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian, berupa alur proses kerja dari awal hingga akhir penelitian. Bab IV 

membahas hasil dan pembahasan dari simulasi software serta hasil pembuatan dan pengujian. 

Bab 5 menguraikan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil perancangan dan analisis 

pengujian. 
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